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Fikri Ramadhan Pratama. 26020112140041. Populasi Kerang Polymesoda erosa 
di Perairan Segara Anakan (Pembimbing: Widianingsih dan Ita Ritniasih) 
 
 Perairan di wilayah Segara Anakan adalah salah satu perairan muara yang 
ada di Indonesia. Perairan Segara Anakan banyak ditemukan vegetasi mangrove di 
perairan dangkal sekitarnya dan juga vegetasi lainya. Beberapa penelitian 
sebelumnya menunjukan penurunan kualitas ekologi disebabkan oleh penumpukan 
sedimen yang tinggi dan juga polusi minyak dari hulu sungai. Fenomena kerusakan 
di wilayah ekosistem mangrove dikhawatirkan akan mempengaruhi komunitas 
spesies hewan dan tumbuhan lainya. Hal ini disebabkan karena kemampuan 
mangrove sebagai tempat hidup dan berlindung berbagai spesies biota laut. Salah 
satu yang terpengaruh adalah spesies moluska atau hewan bercangkang yang 
menjadikan perakaran mangrove sebagai tempat tinggal dan nursery ground.  
 Tujuan penelitian ini adalah untuk Mengetahui Populasi kerang totok 
Polymesoda erosa yang hidup di wilayah sekitar mangrove di Segara Anakan.  
 Penelitian ini akan menggunakan metode survei. Teknik pengambilan 
sampel dan penentuan stasiun menggunakan metode acak dengan pertimbangan 
(Purposive Random Sampling) yaitu dengan melihat kondisi lingkungan mangrove 
yang diduga terdapat kerang totok. Pada penelitian ini dilakukan 2 stasiun 
pengambilan dengan transek kuadran berukuran  (3x3) m. Stasiun 1. berada pada 
07⁰4’ 58.24” LS dan 108⁰52’39.54” BT serta Stasiun 2 berada pada 07⁰41’58.97” 
LS dan 108⁰52’38.94” BT. Adapun perincian pada stasiun 1 Klaces dan Stasiun 2 
Panikel di wilayah Segara Anakan  
Hasil penelitian menunjukkan pola pertumbuhan kerang totok (P. erosa) di 
wilayah Desa Panikel  adalah pola pertumbuhan allometrik negative (b < 3) untuk 
hubungan antara lebar cangkang dengan berat total, Sedangkan untuk hubungan 
panjang cangkang dengan berat total dan hubungan antara tinggi cangkang dengan 
berat total menunjukkan pola pertumbuhan allomatrik positif (b > 3). Untuk 
kawasan Klaces ditemukan bahwa pola hubungan power curve antara berat total 
dengan lebar cangkang diperoleh pola pertumbuhan allomatrik negative (b < 3) 
sedangkan untuk hubungan power curve untuk berat total dengan tinggi cangkang  
dan panjang cangkang diperoleh pola pertumbuhan kerang totok P. erosa  
allomatrik positif (b > 3). Nilai korelasi (R2)  pada dua Stasiun menunjukan bahwa 
hubungan lebar cangkang dengan berat total, panjang cangkang dengan berat total 
dan tinggi cangkang dengan berat total memiliki hubungan yang sangat erat (R2> 
0.9) 
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SUMMARY 
Fikri Ramadhan Pratama. 26020112140041. Population of Polymesoda erosa in 
Segara Anakan inland waters (Pembimbing: Widianingsih and Ita Ritniasih) 
 
 Segara Anakan waters are one of many estuary waters that is located in 
Indonesia. There are many mangrove vegetation, and mangrove like vegetation 
found in the shallow part of Segara Anakan Waters. Many earlier research show 
that the decrease of ecological quality are caused by high sedimentation build up 
and also oil pollution form upstream. The decrease of ecological quality is feared 
will affect animal and plant based lifeform community. This is due to mangrove 
ability as a shelter for many marine life species. The most affected marine life 
species are from Mollusca phylum or shelled animal that use mangrove as a shelter. 
The purpose of this research is to know the population of Polymesoda erosa 
that lived on mangrove vegetation in Segara Anakan 
The method that is used in this research is using the survey method. To 
determine research station location, and the technique for taking mollusk sample , 
Purposive Random Samplingis used. Purposive Random Samplingis can be explain 
as looking at the mangrove vegetation wich alleged to have been a lifeshelter for 
P.erosa Species. In this research there are 2 Station/location wich used for mollusk 
collection. Mollusk sample is taken by placing  (3x3) m transect on water survace. 
The first station is located at 07⁰4’ 58.24” SL and 108⁰52’39.54” LW the second 
station is located at 07⁰41’58.97” SL dan 108⁰52’38.94” LW. As for deatail the first 
station is in Klaces region and the second station is at Panikel region of Segara 
Anakan 
The research result show that the growth pattern of Polymesoda erosa in 
panikel region for the relationship between width and weight is negative allometric 
growth (b<3), the relationship between length and weight and between height and 
weight is Positive allometric growth (b>3). The Klaces region result show that the 
Power Curve pattern for total width and weight is negative allometric growth while 
the relationship between length - weight and height - weight is shown as Positive 
allometric growth (b>3). The correlation value for the 2 station (Klaces and Panikel 
region) in the relationship between Widht-weight, length - weight and height – 
weight have a very strong connection (R2> 0.9) 
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